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GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN 

BANK & LEMBAGA KEUANGAN 1 

I. UANG 

A. Pengertian Uang 

Uang  dalam  ilmu  ekonomi  tradisional  didefinisikan  sebagai  setiap  alat  tukar 
yang dapat diterima secara umum. Alat  tukar  itu dapat berupa benda apapun 
yang dapat diterima oleh setiap orang di masyarakat dalam proses pertukaran 
barang  dan  jasa.  Dalam  ilmu  ekonomi  modern,  uang  didefinisikan  sebagai 
sesuatu yang tersedia dan secara umum diterima sebagai alat pembayaran bagi 
pembelian barang‐barang dan  jasa‐jasa serta kekayaan berharga  lainnya serta 
untuk pembayaran utang.Beberapa ahli juga menyebutkan fungsi uang sebagai 
alat penunda pembayaran. 

Keberadaan uang menyediakan alternatif transaksi yang lebih mudah daripada 
barter yang  lebih kompleks,  tidak efesien, dan kurang cocok digunakan dalam 
sistem ekonomi modern karena membutuhkan orang yang memiliki keinginan 
yang  sama untuk melakukan pertukaran dan  juga kesulitan dalam penentuan 
nilai. Efesiensi yang didapatkan dengan menggunakan uang pada akhirnya akan 
mendorong  perdagangan  dan  pembagian  tenaga  kerja  yang  kemudian  akan 
meningkatkan produktifitas dan kemakmuran. 

Pada awalnya di Indonesia, uang —dalam hal ini uang kartal— diterbitkan oleh 
pemerintah Republik Indonesia. Namun sejak dikeluarkannya UU No. 13 tahun 
1968  pasal  26  ayat  1,  hak  pemerintah  untuk  mencetak  uang  dicabut. 
Pemerintah kemudian menetapkan Bank Sentral, Bank Indonesia, sebagai satu‐
satunya  lembaga  yang  berhak  menciptakan  uang  kartal.  Hak  untuk 
menciptakan uang itu disebut dengan hak oktroi. 

(Dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia) 

B. Fungsi Uang 

Secara umum, uang memiliki fungsi sebagai perantara untuk pertukaran barang 
dengan  barang,  juga  untuk  menghidarkan  perdagangan  dengan  cara  barter. 
Secara  lebih  rinci,  fungsi  uang  dibedalan  menjadi  dua:  fungsi  asli  dan  fungsi 
turunan. 

Fungsi asli uang ada tiga, yaitu sebagai alat tukar, sebagai satuan hitung, dan 
sebagai penyimpan nilai. 

1. Uang berfungsi sebagai alat  tukar atau medium of exchange yang dapat 
mempermudah  pertukaran.  Orang  yang  akan  melakukan  pertukaran 
tidak  perlu  menukarkan  dengan  barang,  tetapi  cukup  menggunakan 
uang  sebagai  alat  tukar.  Kesulitan‐kesulitan  pertukaran  dengan  cara 
barter dapat diatasi dengan pertukaran uang. 
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2. Uang juga berfungsi sebagai satuan hitung (unit of account) karena uang 
dapat digunakan untuk menunjukan nilai berbagai macam barang/jasa 
yang  diperjualbelikan,  menunjukkan  besarnya  kekayaan,  dan 
menghitung  besar  kecilnya  pinjaman.  Uang  juga  dipakai  untuk 
menentukan  harga  barang/jasa  (alat  penunjuk  harga).  Sebagai  alat 
satuan hitung, uang berperan untuk memperlancar pertukaran. 

3. Selain  itu, uang berfungsi  sebagai  alat penyimpan nilai  (valuta)  karena 
dapat  digunakan  untuk  mengalihkan  daya  beli  dari  masa  sekarang  ke 
masa  mendatang.  Ketika  seorang  penjual  saat  ini  menerima  sejumlah 
uang sebagai pembayaran atas barang dan jasa yang dijualnya, maka ia 
dapat menyimpan uang tersebut untuk digunakan membeli barang dan 
jasa di masa mendatang. 

(Dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia) 

C. Sejarah Penggunaan Uang 

Uang  yang  kita  kenal  sekarang  ini 
telah  mengalami  proses 
perkembangan  yang  panjang.  Pada 
mulanya, masyarakat belum mengenal 
pertukaran  karena  setiap  orang 
berusaha  memenuhi  kebutuhannnya 
dengan  usaha  sendiri.  Manusia 
berburu  jika  ia  lapar,  membuat 
pakaian  sendiri  dari  bahan‐bahan 
yang sederhana, mencari buah‐buahan 
untuk  konsumsi  sendiri;  singkatnya, 
apa  yang  diperolehnya  itulah  yang  dimanfaatkan  untuk  memenuhi 
kebutuhannya. 

Perkembangan  selanjutnya  mengahadapkan  manusia  pada  kenyataan  bahwa 
apa  yang  diproduksi  sendiri  ternyata  tidak  cukup  untuk memenuhui  seluruh 
kebutuhannya. Untuk memperoleh barang‐barang yang tidak dapat dihasilkan 
sendiri,  mereka  mencari  orang  yang  mau  menukarkan  barang  yang  dimiliki 
dengan  barang  lain  yang  dibutuhkan  olehnya.  Akibatnya  muncullah  sistem 
barter', yaitu barang yang ditukar dengan barang. 

Namun  pada  akhirnya,  banyak  kesulitan‐kesulitan  yang  dirasakan  dengan 
sistem  ini.  Di  antaranya  adalah  kesulitan  untuk  menemukan  orang  yang 
mempunyai  barang  yang  diinginkan  dan  juga  mau  menukarkan  barang  yang 
dimilikinya  serta  kesulitan  untuk  memperoleh  barang  yang  dapat 
dipertukarkan satu sama lainnya dengan nilai pertukaran yang seimbang atau 
hampir  sama  nilainya.  Untuk  mengatasinya,  mulailah  timbul  pikiran‐pikiran 
untuk menggunakan benda‐benda tertentu untuk digunakan sebagai alat tukar. 
Benda‐benda yang ditetapkan sebagai alat pertukaran itu adalah benda‐benda 
yang  diterima  oleh  umum  (generaly  accpeted),  benda‐benda  yang  dipilih 
bernilai  tinggi  (sukar  diperoleh  atau  memiliki  nilai  magis  dan  mistik),  atau 
benda‐benda yang merupakan kebutuhan primer  sehari‐hari; misalnya garam 
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yang  oleh  orang  Romawi  digunakan  sebagai  alat  tukar  maupun  sebagai  alat 
pembayaran  upah.  Pengaruh  orang  Romawi  tersebut  masih  terlihat  sampai 
sekarang; orang Inggris menyebut upah sebagai salary yang berasal dari bahasa 
Latin salarium yang berarti garam.  

Sejalan dengan perkembangan perekonomian, 
timbul kesulitan ketika perkembangan  tukar‐
menukar  yang  harus  dilayani  dengan  uang 
logam  bertambah  sementara  jumlah  logam 
mulia  (emas  dan  perak)  sangat  terbatas. 
Penggunaan  uang  logam  juga  sulit  dilakukan 
untuk transaksi dalam jumlah besar sehingga 
diciptakanlah uang kertas 

Mula‐mula  uang  kertas  yang  beredar 
merupakan  bukti‐bukti  pemilikan  emas  dan 
perak  sebagai  alat/perantara  untuk 
melakukan  transaksi.  Dengan  kata  lain,  uang 
kertas yang beredar pada saat itu merupakan 
uang  yang  dijamin  100%  dengan  emas  atau 
perak  yang  disimpan  di  pandai  emas  atau  perak  dan  sewaktu‐waktu  dapat 
ditukarkan  penuh  dengan  jaminannya.  Pada  perkembangan  selanjutnya, 
masyarakat  tidak  lagi  menggunakan  emas  (secara  langsung)  sebagai  alat 
pertukaran.  Sebagai  gantinya,  mereka  menjadikan  'kertas‐bukti'  tersebut 
sebagai alat tukar. 

D. Uang Beredar 

1. Pengertian Uang Beredar 
Pada awalnya yang dimaksud dengan uang adalah uang yang dikeluarkan dan 
diedarkan  oleh  penguasa  (otoritas moneter)  yang  berarti  adalah  uang  kartal 
saja. Namun pada abad ke‐19, dengan munculnya perbankan komersial dengan 
simpanan dalam bentuk  rekening  giro  (uang  giral),  yaitu disebut dengan M1. 
Kemudian muncul apa yang disebut dengan tabungan (savings deposits), yaitu 
disebut dengan M2 dan sekarang berkembang lagi dengan adanya M3. 

2. Jenis Uang Beredar 

a) Uang beredar dalam artian sempit, yang diberi simbol dengan M1 
Sebagai  kewajiban  otoritas moneter  terhadap  sektor  swasta  domestic 
yang terdiri dari uang kartal (C) dan uang giral (D) 

b) Uang beredar dalam artian luas, yang diberi simbol dengan M2 
Sebagai  kewajiban  otoritas moneter  terhadap  sektor  swasta  domestic 
yang terdiri dari uang kartal (C), uang giral (D), uang kuasi (T), dengan 
kata lain M2 adalah M1 ditambah dengan uang kuasi (T) 


